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Abstract This study aimed to describe students Self Regulated Learning abilities and mathematical
problem-solving abilities, as well as to determine whether there was a significant influence of self regulated
learning on the mathematical problem solving abilities of Grade XI Science students at SMA NW Mataram
in the 2025/2026 academic year. This study employed a ex pos facto with a quantitive approach. The
population and sample consisted of all 31 students of Grade XI Science at SMA NW Mataram. The research
instruments included a self regulated learning questionnaire and a mathematical problem solving test. The
test material in this study consists of sequences and series. The data were analyzed using simple linear
regression analysis. The results showed that: (1) the students self regulated learning ability was in the
moderate category, with a percentage of 64.5%; (2) the students' mathematical problem-solving ability was
also in the moderate category, with a percentage of 83.88%; and (3) there was a significant influence of self
regulated learning on students mathematical problem solving ability. This finding was supported by the
regression equation Y = 2.777 + 0.221X and the results of the F-test, which indicated that Fcalculated =
30.786 was greater than Ftable = 4.18. Furthermore, the coefficient of determination (R?) was 0.515,
indicating that self regulated learning contributed 51.5% to students mathematical problem solving ability,
while the remaining 48.5% was influenced by other factors.

Keywords: self-regulated learning; mathematical problem-solving ability; students of XI Science; Sequences
and series

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan self regulated learning dan
pemecahan masalah matematika, serta untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara self
regulated learning terhadap pemecahan masalah matematika pada siswa kelas XI MIPA SMA NW Mataram
Tahun Ajaran 2025/2026. Metode analisis dalam peneletian ini adalah metode ex post facto dengan
pendekatan kuantitaif. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA
NW Mataram yang terdiri dari 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self
regulated learning dan tes pemecahan masalah matematika siswa. Materi tes pada penelitian ini adalah
barisan dan deret. Data dianalisis menggunakan Teknik analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil
penelitian ini menunjukan bahwa (1) kemampuan self regulated learning siswa kelas XI MIPA SMA NW
Mataram berada dalam kategori sedang yaitu sebesar 64,5%; (2) Pemecahan masalah matematika siswa
kelas XI MIPA SMA NW Mataram berada dalam kategori sedang yaitu sebesar 83,88%; (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan antara self regulated learning terhadap pemecahan masalah matematika pada
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siswa kelas XI MIPA SMA NW. Hal ini dapat dilihat dari hasil persamaan regresi yaitu Y = 2,777 + 0,221 X
dan hasil perhitungan uji F'yang menunjukan bahwa Fy;yny = 30,786 > 4,18 = Fy4y,,. Berdasarkan koefisien
determinasi (R Square) diperoleh nilai 0,515 yang berarti kemampuan kemampuan self regulated learning
terhadap pemecahan masalah matematika sebesar 51,5% dan sisanya 48,5% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata Kunci : Kemampuan self regulated learning, Pemecahan masalah matematika;

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada tingkatan sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Salah satu fokus tujuan pembelajaran matematika khususnya
dalam Kurikulum Merdeka adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan berfikir kritis. Pemecahan masalah matematika melibatkan
kemampuan untuk memahami masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan,
mengembangkan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil. Namun, banyak siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika.

Menurut Yuliani (2017) kemampuan untuk pemecahan masalah sangat membantu siswa
dalam proses pembelajaran penyelesaian masalah matematika dan memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang
sudah dimiliki untuk di terapkan pada pemecahan masalah yang tidak rutin (hal. 131).
Novferma (2016) menjelaskan bahwa pemecahan masalah matematika dapat membantu
siswa dalam mengembangkan dan mengaplikasikan kemampuan memecahkan masalah
matematika pada berbagai situasi (hal. 2). Kemampuan ini sangat diperlukan terkait
dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah mempunyai peran penting dalam
pembelajaran matematika.

Kondisi pembelajaran matematika saat ini belum sepenuhnya sesuai dengan harapan,
karena pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung terfokus pada
penyelesaian materi dan pencapaian daya kurikulum bukan pada pemahaman materi
yang dipelajari. Siswa tidak dapat mengembangkan pemecahan masalah karena
kegiatan pembelajaran masih menggunakan pembelajaran konvensional. Sependapat
dengan pernyataan tersebut Afrida & Handayani (2018) menyatakan berdasarkan hasil
observasi penelitiannya menunjukan kemampuan pemecahan masalah masih rendah.
Rendah nya kemampuan pemecahan masalah siswa diSMA N 12 Semarang dapat dilihat
dari data awal siswa kelas XI MIPA 1 padakemampuan pemecahan masalah bab I
Induksi Matematika sebesar 26,3 %memenuhi ketuntasan. Hal tersebut menunjukan
masih banyak siswa yang nilainya masih dibawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu
70 (hal 33-39). Berdasarkan data tersebut menunjukan kemampuan pemecahan
masalah matematika masih rendah.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah kemampuan self regulated learning. Self regulated learning
merupakan kemampuan untuk mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak
(Ruswana & Zamnah, 2018, hal. 381). Dengan kata lain self regulated learning adalah
kesadaran dalam diri seseorang untuk belajar secara mandiri, memperoleh sumber
belajar secara mandiri, merancang jadwal belajar secara mandiri, serta melakukan
evaluasi diri dan perbaikan belajar secara mandiri. Pengertian self regulated learning
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terbagi menjadi 7 (Arofah & Noordayana, 2021, hal. 421) yaitu: (1) rasa tanggung jawa
siswa dalam mengambil keputusan dalam suatu permasalahan, (2) suatu sifat yang
menempel pada setiap individu ketika pembelajaran, (3) bukan pemisah anatar diri
sendiri dan orang lain, (4) menerapkan dan mengimplementasikan pemahaman disegala
situasi, (5) menerapkan aktivitas positif seperti membaca secara mandiri dan diskusi
kelompok, (6) melakukan berbagai macam kegiatan, seperti percakapan dan mencari
refrensi, dan (7) meningkatkan kemampuan belajar mandiri. Self regulated learning
dicirikan dengan 6 indikator (Makur dkk., 2021), yaitu (1) analisa tugas, (2) self
motivational beliefs, (3) self control, (4) monitoring, (5) pertimbangan diri, (6) reaksi diri.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA NW Mataram pada tanggal 15 Juni 2026,
ditemukan bahwa masih terdapat siswa kelas XI MIPA yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika berbasis pemecahan masalah. Sebagian siswa
kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurang memiliki inisiatif belajar mandiri, serta
belum mampu mengatur waktu belajar dengan baik. Selain itu, siswa cenderung hanya
belajar dan mengerjakan soal jika guru yang memerintakan tanpa adanya inisiatif dari
masing masing siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa self regulated learning siswa
masih perlu ditingkatkan agar kemampuan pemecahan masalah matematika juga dapat
berkembang secara optimal.

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI MIPA SMA NW
Mataram (Zuhaeratun Umami,S.Pd) pada tanggal 15 Juni 2026, diketahui bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini
terlihat dari masih adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan yang diberikan, menentukan langkah-langkah penyelesaian, serta
menerapkan konsep matematika yang telah dipelajari untuk menyelesaikan soal.
Kesulitan tersebut terutama muncul pada soal yang memerlukan kemampuan berpikir
kritis dan penalaran yang lebih mendalam.

Selain itu, kemampuan self regulated learning atau kemandirian belajar siswa juga
masih beragam. Sebagian siswa telah mampu mengatur waktu belajar, mengerjakan
tugas secara mandiri, dan berinisiatif mencari sumber belajar tambahan. Namun,
sebagian siswa lainnya masih bergantung pada penjelasan guru dan kurang aktif dalam
mengelola proses belajarnya sendiri. Menurut guru, siswa yang memiliki kemampuan
self regulated learning yang baik cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih
mudah dalam menyelesaikan permasalahan matematika dibandingkan siswa yang
memiliki tingkat self regulated learning yang rendah.

Apabila kondisi tersebut terus dibiarkan, maka dapat berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Dengan mengetahui pengaruh tersebut, guru dapat
menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemandirian belajar
siswa sekaligus meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian menyimpulkan untuk mengkaji kemampuan self
regulated leraning dan pemecahan masalah matematika dengan judul “Pengaruh
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kemampuan self regulated learning terhadap pemecahan masalah matematika kelas XI
SMA NW Mataram Tahun Ajaran 2025/2026”.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto,
yaitu penelitian yang bertujuan mengkaji hubungan sebab-akibat tanpa memberikan
perlakuan atau manipulasi terhadap variabel penelitian. Penelitian dilakukan untuk
mengkaji pengaruh kemampuan self regulated learning terhadap pemecahan masakah
siswa Penelitian ini dilaksanakan di SMA NW Mataram pada semester genap Tahun
Ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA NW
Mataram yang berjumlah 31 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini
menggunakan samping jenuh sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel
penelitian.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan self regulated learning,
sedangkan variabel terikat adalah pemecahan masalah matematika siswa. Instrumen
penelitian terdiri atas angket self regulated learning dan tes pemecahan masalah
matematika. Angket menggunakan skala likert empat pilihan jawaban dan terdiri atas
30 butir pernyataan positif dan negatif.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
tahapan persiapan, yang meliputi penyusunan proposal penelitian, penyusunan
instrumen, validasi instrument oleh ahli dan pengurusan izin penelitian. Tahap kedua
pelaksanaan penelitian, yaitu penyebaran angket self regulated learning dan pemberian
tes pemecahan masalah matematika. Tahap ketiga adalah analisis data, yang diawali
dengan analisis statistik deskriptif untuk menggambar karakteristik data, kemudian
dilanjutkan dengan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan linieritas. Setelah
seluruh prasyarat terpenuhi, dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk
mengetahui pengaruh kemampuan self regulated learning terhadap pemecahan
masalah siswa. Tahap terakhir adalah penarikan Kesimpulan berdasarkan analisis yang
diperoleh.
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Alur penelitian dapat disajikan sebagai berikut.

Perencanaan Penelitian

Penyusunan Instrumen Penelitian

Pegumpulan Data

Pegumpulan Data

Pegumpulan Data

Pegumpulan Data

Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan self regulated learning
terhadap pemechan masalah matematika siswa kelas XI MIPA SMA NW Mataram. Data
penelitian diperoleh melalui angket self regulated learning dan tes pemecahan masalah
matematika yang diberikan kepada 31 siswa.
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3.1.1 Deskripsi Self Regulated Learning Siswa

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, Tingkat self regulated learning siswa
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Self Regulated Learning Siswa

Kategori Frekuensi Persen(%)

Tinggi 6 19,4
Sedang 20 64,5
Rendah 5 16,1
Jumlah 31 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar siswa memiliki self regulated
learning pada kategori sedang, yaitu sebanyak 20 siswa (64,5%). Sebanyak 6 siswa
(19,4%) berada pada kategori tinggi, sedangkan 5 siswa (16,1%) berada pada kategori
rendah.

3.1.2 Deskripsi Pemecahan Masalah Matematika

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Pemecahan Masalah Matematika

Kategori Frekuensi Persen(%)

Tinggi 1 3,22
Sedang 26 83,88
Rendah 5 12,90
Jumlah 31 100

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
didominasi oleh kategori sedang, yaitu sebanyak 26 siswa (83,88%).

3.1.3 Hasil Analisi Regresi Linier Sederhana

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data telah memenuhi uji prasyarat analisis,
yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear
sederhana untuk mengetahui pengaruh self regulated learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Persamaan regresi yang diperoleh adalah
Y =2,777 + 0,221X

Nilai koefisien regresi sebesar 0,221 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan self regulated learning akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika sebesar 0,221 satuan.

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,515, yang berarti
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self regulated learning memberikan kontribusi sebesar 51,5% terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, sedangkan 48,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulated learning berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI MIPA SMA NW
Mataram. Hal ini terlihat dari persamaan regresi linear sederhana yang memiliki
koefisien regresi bernilai positif (0,221). Artinya, semakin tinggi self regulated learning
yvang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah
matematikanya.

Temuan ini sejalan dengan teori Zimmerman yang menyatakan bahwa self regulated
learning merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, dan
mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Siswa yang memiliki self regulated
learning yang baik cenderung mampu mengatur strategi belajar, menetapkan tujuan
belajar, serta mengontrol motivasi dan perilakunya selama proses pembelajaran.
Kemampuan tersebut mendukung siswa dalam memahami permasalahan, menyusun
strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban
sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi lebih baik.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Lala (2017) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara self regulated learning dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Demikian pula penelitian Rahmadhani dkk (2018) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan self regulated learning tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self regulated learning
rendah. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa self regulated learning
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Besarnya koefisien determinasi sebesar 51,5% menunjukkan bahwa self regulated
learning memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Namun demikian, masih terdapat 48,5% variasi
kemampuan pemecahan masalah yang dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan
awal matematika, motivasi belajar, kecerdasan, kreativitas, strategi pembelajaran guru,
lingkungan belajar, maupun dukungan keluarga.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa kemampuan mengatur
proses belajar secara mandiri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari sisi praktis, hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru perlu menerapkan strategi
pembelajaran yang mampu mengembangkan self regulated learning siswa, misalnya
melalui pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), pemberian refleksi
belajar, penetapan tujuan belajar, dan pembiasaan evaluasi diri. Dengan meningkatnya
self regulated learning, diharapkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
juga akan meningkat.

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 6 Nomor 3, September 2026 1721



Afrida et al Pengaruh kemampuan self regulate ...

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada hasil dan
pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara self regulated learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan
analisis koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai 0,515 yang berarti kemampuan
self regulated learning terhadap pemecahan masalah matematika sebesar 51,5% dan
sisanya 48,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

5. REKOMENDASI

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran dan dapat membantu para pengajar dalam mengatasi permasalahan
pendidikan yang ada, sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih baik. Adapun
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pada saat memberi
angket dan tes. Terdapat siswa yang belum terlalu paham dan masih banyak yang
bertanya saat pengisian angket dan tes.
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